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“MOTTO”
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4. Jadi jangan bilang tidak, jika belum mencoba.
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INTISARI

Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) merupakan
salah satu jenis tanaman yang potensial menghasilkan minyak atsiri.sereh wangi
ini termasuk dalam golongan rumput-rumputan Bagian dari sereh wangi yang
banyak di gunakan dalam industri kimia yaitu minyaknya karena kandungan
sitronelal dan geraniolnya yang tinggi. Secara umum kandungan sereh wangi
sitronelal yang dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri Gram positif dan
Gram negatif.

Proses penelitian dilakukan dengan metode Difusi cakram untuk
mendapatkan hasil dari perbandingan aktivitas anti bakteri sabun padat transparan
minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) terhadap bakteri
Stapylococcus aureus dan Escherycia coli, dengan konsentrasi sabun berbeda
yaitu FO sabun padat transparan tanpa zat aktif minyak atsiri sereh wangi, F1
sabun padat transparan dengan minyak sereh wangi 1%, F2 sabun padat
transparan dengan minyak atsiri sereh wangi 1,5%, F3 sabun padat transparan
dengan minyak atsiri sereh wangi 2% yang di lakukan yaitu persiapan sampel,
sterilisasi alat, pembuatan media, pembuatan suspensi bakteri uji, peremajaan
mikroba uji, uji aktivitas bakteri, pengamatan dan pengukuran.

Uji sabun padat transparan minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon
citrates (DC.) Stapf) terhadap bakteri Stapylococcus aureus dan Escherycia coli
Mendapatkan hasil bahwa hasil pengujian nya lebih menghambat baik pada
bakteri Stapyloccus aureus pada formulasi F3 dari pada bakteri Escherycia coli
sebagai anti bakteri.

Kata kunci : Cymbopogon citrates (DC.) Stapf., Minyak atsiri sereh wangi,
Sabun padat trasparan

Daftar acuan : 2014-2019
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai bangsa yang kaya akan rempah-rempah, bangsa Indonesia menjadi
Negara pengekspor rempah terbesar didunia. Selama berabad- abad, salah satu
yang menarik dunia barat untuk datang adalah rempah-rempah. Sampai hari ini
Indonesia masih memainkan peran penting dalam perdagangan rempah-rempah,
termasuk minyak atsiri yang dihasilkannya beserta turunan-turunannya. Minyak
atsiri dan turunan-turunannya adalah bagian utama dalam dunia flavour dan
fragrance. Industri flavour dan fragrance adalah biang industri yang cukup besar.
Minyak sereh wangi adalah salah satu minyak atsiri yang penting. Senyawa-
senyawa penyusun minyak atsiri dan turunannya dipergunakan secara luas dalam
industri farmasi dan makanan. Indonesia termasuk produsen terbesar minyak
sereh wangi dunia (ldawanni,2015)

Tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) merupakan salah
satu jenis tanaman yang potensial menghasilkan minyak atsiri.sereh wangi ini
termasuk dalam golongan rumput-rumputan dari family Graminae yang dalam
pandangan dunia minyak atsiri, sereh wangi dikenal dengan nama java citonella.
Minyak atsiri sereh wangi yang merupakan hasil dari metabolit sekunder dapat

diperoleh dari bagian daun dan batang tanaman (Sulaswatty et al., 2019).



Bagian dari sereh wangi yang banyak di gunakan dalam industri kimia yaitu
minyaknya karena kandungan sitronelal dan geraniolnya yang tinggi. Secara
umum kandungan sereh wangi sitronelal yang bersifat sebagai antibakteri,
diketahui dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri Gram positif dan Gram
negatif (Idawanni, 2015)

Sabun padat transparan adalah sabun yang berbentuk batangan dengan
tampilan transparan, menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya
lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan sering disebut
sebagai sabun gliserin, karena pada proses pembuatan sabun transparan
ditambahkan sekitar 10-15 % gliserin. Tampilan sabun transparan yang menarik
mewah dan berkelas menyebabkan sabun transparan dijual dengan harga yang
relatif lebih mahal. Sabun mandi transparan adalah salah satu produk inovasi
sabun yang menjadikan sabun menjadi lebih menarik, Faktor yang dapat
mempengaruhi transparansi sabun adalah kandungan alkohol, gula, dan gliserin
dalam sabun. Ketika sabun akan dibuat jernih dan bening, maka hal yang paling
penting adalah kualitas gula, alkohol, dan gliserin. Kandungan gliserin baik untuk
kulit karena berfungsi sebagai pelembab pada kulit dan membentuk fasa gel pada
sabun (Rahadiana dkk., 2014).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat
ditemukan dimana saja termasuk pada tubuh manusia dan menjadi penyebab
infeksi tersering di dunia. Tetapi bakteri Staphylococcus aureus sering

menimbulkan bakterimia dan menjadi bakteri patogen pada manusia yang



menyebabkan berbagai macam penyakit yang dikarenakan oleh faktor virulensi
yang bervariasi yang dimiliki oleh bakteri.

Bakteri ini terdapat pada kulit manusia atau bagian hidung, sering kali bakteri
ini tidak menyebabkan bahaya apapun. namun, terkadang Staphylococcus aureus
dapat menyebabkan infeksi jika masuk ke aliran darah atau jaringan di dalam
tubuh.Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus diantaranya yaitu impetigo, bisul, jerawat di permukaan kulit yang tampak
seperti lepuh.(Lutpiatina,Leka 2017)

Bakteri Escherichia coli adalah bakteri gram negatif yang terdapat di dalam
usus manusia yang dimanfaat sebagai penguraikan sisa-sisa makanan. Bakteri
Escherichia coli dapat menyebabkan timbulnya infeksi saluran kencing, infeksi
primer pada usus misalnya diare serta timbulnya infeksi pada jaringan tubuh lain
di bagian luar (Hilda dan Berliana, 2015)

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Perbandingan aktivitas anti bakteri Sabun Padat
Transparan dari Minyak Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) .

1.2 Batasan Masalah
a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulasi sabun padat
tranparan dari minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.)
Stapf).

b. Pengujian hanya membandingkan aktivitas antibakteri terhadap formulasi

sabun padat transparan dari minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon

citrates (DC.) Stapf).



c. Bakteri yang digunakan adalah Staphylococcus aureus dan Escherycia
coli.
d. Metode uji aktivitas anti bakteri dengan metode Difusi Cakram
e. Sampel pembanding sabun yang beredar di pasaran yaitu sabun padat
Herborist Sereh.
1.3 Rumusan Masalah
Bagaimana perbandingan aktivitas anti bakteri formulasi sabun padat
transparan dari minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)
terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Escherycia coli.
1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbandingan aktivitas anti bakteri formulasi sabun
padat transparan dari minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.)
Stapf) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherycia coli .
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan dokumentasi tertulis dan diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai masukan yang membangun bagi pembangunan akademik
dan menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian bagi mahasiswa/i selanjutnya.
1.5.2 Bagi Masyarakkat
Penelitian tentang uji antibakteri diharapkan dapat memberikan pengetahuan
serta informasi tentang kelebihan dan manfaat sabun padat tranparan dari minyak
atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf). kepada masyarakat agar

bisa dimanfaatkan untuk masyarakat.



1.5.3 Bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebuah referensi untuk
peneliti selanjutnya dan juga menambah wawasan pengetahuan tentang uji
antibakteri pada sabun padat transparan dari minyak atsiri sereh wangi
(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf). agar dapat dijadikan sebagai Informasi untuk

penelitian ilmiah selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Gambar 1. Sereh Wangi. (Dokumentasi yossi, 2021).

Tanaman Sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) merupakan salah
satu jenis tanaman yang potensial menghasilkan minyak atsiri. Tanaman ini
termasuk dalam golongan rumput-rumputan dari family Graminae yang dalam
perdagangan dunia minyak atsiri, serehwangi dikenal dengan nama java citronella.
Minyak atsiri serehwangi yang merupakan hasil dari metabolit sekunder dapat
diperoleh dari bagian daun dan batang tanaman (Sulaswatty et al, 2019)

Membudidaya sereh wangi tidak sulit Pemanenan sereh wangi dilakukan
sebanyak 3 kali dalam setahun, yaitu saat sereh wangi berumur 6 bulan dan
selanjutnya setiap 3 bulan mampu tumbuh sampai 1-1,5 m. Panjang daunnya
mencapai 70-80 cm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar dan

memiliki memiliki aroma yang kuat (Rosman.,2012).



Karakteristik sereh wangi diantaranya adalah mampu tumbuh di lahan subur
maupun lahan marjinal, mampu hidup pada pH tanah berkisar 3-6,
pertumbuhannya cepat, adaptif, jumlah akar cukup padat sehingga mampu
menahan tanah, daunnya rimbun dan berpeluang sebagai komoditas yang bernilai
ganda di lahan, karena dapat mengkonservasi lahan dan bernilai ekonomis dengan
menghasilkan minyak atsiri sereh wangi (Sujianto et al., 2012)

a. Kilasifikasi Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Klasifikasi Tanaman Sereh wangi :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Trachebionta

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Species : Cymbopogon nardus (L) Rendle

b. Morfologi Serai Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

serai wangi merupakan tanaman rumput-rumputan tegak, yang mempunyai
akar yang sangat kuat dan dalam. Batangnya condong dan tegak membentuk
rumpun, pendek, masif, bulat, dan dibawahnya berbuku-buku berlilin. Tanaman

ini dapat tumbuh di bawah tanah hingga 1-1,5 cm. Daunnya merupakan daun



tunggal, lengkap dan pelepah daunnya silindris, gundul, sering kali bagian
permukaan dalam berwarna merah, ujung berlidah, dengan panjang hingga 70 —
80 cm dan lebar 2 — 5 cm (Segawa., 2007)

c. Manfaat Sereh Wangi

Manfaat minyak sereh wangi sangat banyak, diantara nya ialah senagai bahan
baku pembuatan parfum, antiseptik, kosmetik, obat-obatan, perasa makanan, atau
minuman, pengusir serangga, dan pencampur rokok keretek. Beberapa jenis
diantaranya dipergunakan sebagai bahan analgesik, haemolitik atau sebagai
antizymatik serta sedativa dan stimula untuk obat sakit perut. Minyak sereh wangi
juga dapat digunakan untuk aneka jenis pembersih lantai dan aerosol, detergen,
pewangi sabun. Dalam jumlah yang sangat kecil juga ditemukan pada industri
produk manakan dan minuman, seperti saus, permen, anggur dan rempah
(Harahap., 2012)

d. Kandungan Serai Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman seraiwangi antara lain
mengandung 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri dari sitral,
sitronelol (66-85%), a-pinen, kamfen, sabinen, mirsen,-felandren, psimen,
limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4-ol, aterpineol,
geraniol, farnesol, metil heptenon, n-desialdehida, dipenten, metil heptenon,
bornilasetat, geranilformat, terpinil asetat, sitronelil asetat, geranil asetat, [-
elemen, B-kariofilen, B-bergamoten, trans- metilisoeugenol, Bkadinen, elemol,
kariofilen oksida (Kristiani., 2013).Komposisi kimia minyak serai wangi dapat

dilihat pada tabel 1.



Tabel 1: Susunan Kimia Minyak Sereh Wangi

Senyawa Penyusun Kadar %
Sitronellal 32-45
Geraniol 12-18
Sitronellol 12-18
Geraniol Asetat 3-8
Sitronellil Asetat 2-4
L-limonene 2-5
Elenol dan Seskwiterpene lain 2-5
Elemen dan Cadinene 2-5

Sumber : Ketaren (1985).
e. Mekanisme Minyak Atsiri sebagai Antibakteri

Mekanisme kerja minyak atsiri terkait langsung dengan kemampuan zat-zat
hidrofobik untuk berinteraksi ke dalam membran sel. Aktivitas antimikroba dari
minyak atsiri memiliki efek merusak membran hingga menyebabkan pecahnya
komponen sel. Namun mekanisme kerja melalui membran juga dapat
mempengaruhi reaksi biokimia (sintetis,protein,sekresi enzim) dan proses sangat
penting terjadi dalam sel (konversi energi,nutrisi) minyak atsiri juga diketahui
dapat berintekraksi dengan DNA (Cheong et al., 2012)

Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang dihasilkan dari tanaman. Minyak
cenderung berbentuk Padat Transparan pada suhu kamar, ini berbeda dengan
minyak hewani atau yang lebih dikenal dengan lemak yang cenderung berbentuk
padat Lemak mengandung kolesterol, sedangkan pada minyak nabati mengandung
fitosterol. Minyak lebih mudah menguap karena kaya akan ikatan ganda dan asam
lemak tidak jenuh yang menyusunnya dibandingkan dengan lemak yang kaya
akan ikatan asam lemak jenuh (Cheong et al., 2012).

Tanaman ini juga mengandung khasiat sebagai peluruh keringat,pengencer

dahak, obat kumur dan penghangat badan karena mengandung sitronela,geraniol
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dansit ronelol di dalamnya yang bersifat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme dalam tubuh (Kurniawati, 2010)
2.1.2 Antibakteri
a. Pengertian Antibakteri

Antibakteri adalah suatu golongan senyawa, baik alami maupun sintetik yang
mempunyai efek menghentikan suatu proses biokimia di dalam organisme,
khususnya dalam proses infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Proses tersebut
dilakukan melalui penghambatan sintesis dinding sel, sintesis protein, sintesis
asam nukleat, serta menghambat jalur metabolisme sehingga menghancurkan
struktur membran sel. Kemampuan suatu zat antimikroba dalam menghambat
pertumbuhan mikroba dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu: konsentrasi zat
antimikroba, suhu lingkungan, waktu penyimpanan, sifat-sifat mikroba, meliputi
jenis,jumlah, umur, dan keadaan mikroba, sifat-sifat fisik dan kimia makanan
termasuk kadar air, pH, jenis, dan jumlah senyawa didalamnya(Sylvia, T.P.,
2008).
b. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan penentuan kadar hambat minimal
minyak atsiri Sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) terhadap
Staphylococcos aureus dan Escherycia coli. Hasil uji aktivitas antibakteri dari
masing-masing kadar larutan uji dibandingkan dengan kontrol. Penentuan kadar
hambat minimal (KHM) dari masing-masing seri kadar dilihat dari kekeruhan
tabung uji atau dengan mengukur absorbsi pada serapan 500 mm (Debora dkk

2012).
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c. Uraian Mikroba Uji

1. Escherichia coli

Dibawah ini merupakan gambar dari bakteri Escherichia coli.
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Gambar 2. Bakteri Escherichia coli (Smith 2015).
a) Kilasifikasi

Domain : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gamma Proteobacteria

Ordo : Enterobacteriales

Familia . Enterobacteriaceae

Genus . Escherichia

Spesies . Escherichia coli (Smith 2016)

b) Sifat dan Morfologi

Escherichia coli memilki bentuk batang pendek, Gram negatif, tidak
berspora, ukuran 0,4 - 0,7. Escherichia coli merupakan flora normal saluran
pencernaan dan merupakan salah satu kuman yang menghasilkan indol positif dan
tergolong kuman yang cepat meragi laktosa. Umumnya tidak menyebabkan

hemolisa pada lempeng agar darah. Biakan Escherichia coli pada media
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menbentuk koloni bulat konveks, halus dengan tepi yang rata dan sedikit mukoi.
Bakteri Gram negatif memiliki membran luar yang terdiri dari tiga lapis yaitu
lipoprotein, lipopolisakarida (LPS), dan fosfolipid. Porin adalah protein

transmembran yang berbentuk saluran(Brooks GF., 2007).

2. Staphylococcus aureus

Dibawah ini merupakan gambar dari bakteri Staphylocooccus aureus.

-

-

Gambar 3. Bakteri Staphylococcus aureus (Jawetz, et al., 2008).

a) Kilasifikasi

Kingdom : Monera

Devisi : Firmicutes

Filum . Proteobacteria
Kelas . Bacilli

Ordo . Bacillates

Familia . Staphylococcaceae
Genus . Staphylococcus

Spesies . Staphylococcus aureus (Capuccino and Natalie, 2007)
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b) Sifat dan Morfologi

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat, bersifat Gram positif,
tersusun dalam rangkaian tak beraturan seperti buah anggur. Beberapa diantaranya
tergolong flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia, menyebabkan
penahanan abses, berbagai infeksi piogen dan bahkan septikimia yang fatal.
Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang berfungsi
sebagai antigen dan merupakan substansi penting di dalam struktur dinding sel,
tidak membentuk spora, dan tidak membentuk flagel. Staphylococcus aureus
Tumbuh dengan cepat pada temperatur 37°C namun pembentukan pigmen yang
terbaik adalah pada temperatur kamar (20°C— 35°C). Koloni pada media yang
padat akan berbentuk bulat, halus, menonjol, dan berkilau-kilau, membentuk
berbagai pigmen berwarna kuning keemasan (Jawetz et al., 2008)
c) Mekanisme Kerja Antibakteri

Antibakteri memiliki 3 mekanisme kerja. Mekanisme kerja yang pertama
adalah dengan menghambat biosintesis dinding sel bakteri, seperti sefalosporin,
penisilin, basitrasin dan sikloserin. Mekanisme kerja yang kedua adalah dengan
meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma bakteri, seperti basitrasin,
sefalosporin dan sikloserin. Mekanisme kerja yang ketiga adalah dengan
mengganggu sintesis protein normal bakteri, seperti kloramfenikol, tetrasiklin,

eritromisin dan aminoglikosida .(Mutschler, 1998)
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d) Metode Pengujian Antibakteri

Metode yang digunakan dalam menguji aktivitas antibakteri dapat dilakukan
dengan 2 metode yaitu metode difusi dan dilusi. Untuk mengendalikan semua
faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri (Jawetz et al., 2005)

1. Metode Difusi

Metode difusi adalah penentuan aktivitas yang didasari oleh kemampuan
difusi dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan
mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh berupa ada atau tidak nya
zona hambatan (Brooks GF, 2007).Pada metode ini dapat dilakukan dengan 3
cara,yaitu :

a) Cara Cakram (Disc)

Cara ini yang paling sering digunakan untuk menentukan kepekaan kuman
terhadap berbagai macam obat-obatan. Dengan menggunakan suatu cakram kertas
saring (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat menampung zat antimikroba.
Kertas saring tersebut kemudian diletakkan pada lempeng agar yang telah
diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada waktu tertentu dan suhu
tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari mikroba uji. Pada umumnya, hasil
yang di dapat bisa diamati setelah inkubasi selama 18 - 24 jam dengan suhu 37 °C.
Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang
terbentuk disekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada

pertumbuhan bakteri (Prayoga., 2013).
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b) Cara Parit (ditch)

Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat
sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemdian diinkubasi pada
waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil pengamatan yang
akan diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang akan terbentuk di sekitar
parit (Prayoga., 2013).
¢) Cara Sumuran (hole/cup)

Pada lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat suatu
lubang yang selanjutnya diisi dengan zat antimikroba uji. Kemdian setiap lubang
itu diisi dengan zat uji. Setelah diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai
dengan mikroba uji, dilakukan pengamatan dengan melihat ada atau tidaknya zona
hambatan di sekeliling lubang (Prayoga., 2013).

2. Metode Dilusi

Metode ini dilakukan dengan mencampurkan zat antimikroba dan media agar,
yang kemudian diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan
diperoleh berupa tumbuh atau tidaknya mikroba didalam media. Aktivitas zat
antimikroba ditentukan dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM)
yang merupakan konsentrasi terkecil dari zat antimikroba uji yang masih
memberikan efek penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba uji. Metode ini
terdiri atas dua cara, yaitu:
a) Pengenceran Serial dalam tabung

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sederetan tabung reaksi yang diisi

dengan inokculum kuman dan larutan antibakteri dalam berbagai konsentrasi.
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Zat yang akan diuji aktivitas bakterinya diencerkan sesuai serial dalam media
cair, kemudian diinokulasikan dengan kuman dan diinkubasi pada waktu dan suhu
yang sesuai dengan mikroba uji. Aktivitas zat ditentukan sebagai kadar hambat
minimal (KHM).

b) Penipisan Lempeng Agar

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar dan kemudian dituangkan
kedalam cawan petri. Setelah agar membeku, diinokulasikan kuman kemudian
diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu. Konsentrasi terendah dari larutan zat
antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan kuman
ditetapkan sebagai konsentrasi Hambat Minimal (KHM) (Prayoga., 2013).

3. Metode sterilisasi
a) Pemanasan Kering
1) Pemijaran
Metode ini dengan memanaskan alat biasanya berupa ose di atas
api bunsen sampai ujung ose memijar (Tille 2017).
2) Pembakaran
Pembakaran dilakukan untuk alat-alat dari bahan logam atau kaca
dengan cara dilewatkan di atas api bunsen namun tidak sampai
memijarkan. Misalkan : melewatkan mulut tabung reaksi yang berisi
kultur bakteri di atas api bursen (Tille 2017).
3) Hot Air Oven
Sterilisasi dengan metode ini digunakan untuk benda-benda dari

kaca/gelas, petri, tabung, erlemeyer, tidak boleh baha yang terbuat dari
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b)

1)
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karet atau plastik. Oven suhu 160-18000C selama 1.5-3 jam. Alat-alat
tersebut dahulu dibungkus menggunakan kertas sebelum dilakukan
sterilisasi (Tille 2017).
Insinerator

Bahan-bahan infeksius seperti jarum bekas suntikan yang
ditampung dalam safety box biohazard, darah, dilakukan sterilisasi
dengan menggunakan insinerator. Hasil pemanasan dengan suhu 870 °C-
980 °C akan menghasilkan polutan berupa asap atau debu. Hal ini yang
menjadi kelemahan dari sterilisasi dengan metode insenerasi. Namun,
metode ini dapat meyakinkan bahwa bahan infeksius dapat dieliminasi
dengan baik yang tidak dapat dilakukan dengan metode lainnya. (Tille

2017).

Pemanasan Basah

Autoklaf manual

Metode ini menggunakan ketinggian air harus tetap tersedia di
dalam autoklaf. Sterilisasi menggunakan autoklaf manual tidak dapat
ditinggal dalam waktu lama. Autoklaf manual setelah suhu mencapai 121
OC setelah 15 menit, jika tidak dimatikan maka suhu akan terus naik, air
dapat habis, dan dapat meledak.(Tille 2017)
Autoklaf digital/otomatis

Alat ini dapat diatur dengan suhu mencapai 121 °C selama 15
menit. Setelah suhu tercapai, maka suhu akan otomatis turun sampai 50

OC dan tetap stabil pada suhu tersebut. Jika digunakan untuk sterilisasi
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media, suhu ini sesuai karena untuk membuat media diperlukan 50-70°C.
(Tille 2017).
3) Radiasi
Radiasi ionisasi digunakan untuk mensterilkan alat-alat berupa
bahan plastic seperti kateter, plastic spuit injeksi, atau sarung tangan
sebelum digunakan. Contoh radiasi ionisasi adalah metode pada
penggunaan microwave yaitu dengan menggunakan panjang gelombang
pendek dan sinar gamma high energy (Tille 2017).
4) Sterilisasi dengan metode kimiawi
Uap formaldehice atau hydrogen peroksida digunakan untuk
sterilisasi filter HEPA pada BSCs.
Glutaraldehyde bersifat sporisidal, yaitu membunuh spora bakteri
dalam waktu 3-10 jam pada peralatan medis karena tidak merusak
lensa, karet, dan logam, contohnya adalah alat untuk bronkospi.
(Tille, P.PM 2017).
4. Sabun Herborist Sereh
Herborist Sereh merupakan sabun yang terbuat dari ekstrak sereh alami yang
lembut tidak menyebabkan kulit kering dan iritasi. Herborist sabun sereh
membersihkan kulit pada saat perawatan kulit, karena memberikan efek rasa
hangan pada kulit setelah menggunakan. Herborist sabun sereh dapat membantu
mengurangi kelelahan setelah melakukan aktifitas dan menyegarkan tubuh.
Penggunaan sabun sereh secara teratur dapat membantu mencegah penyakit kulit

seperti ruam kulit, jerawatan dan membantu mengurangi bau badan. Sabun
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Herborist Sereh digunakan sebagai baku pembanding dari sabun yang saya

gunakan pada penelitian ini.



2.2 Kerangka Konsep
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Gambar 4.Kerangka Konsep Penelitian



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilkakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKES AL-
FATAH Bengkulu.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni tahun 2021.
3.2  Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, Erlemeyer, gelas ukur,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, timbangan analitik, batang pengaduk, cawan
petri, jarum ose, pinset, inkubator, laminair air flow, pencadang, autoklaf,
dandang, spritus, jangka sorong, kertas lebel, kertas saring, kertas buram, plastik
ukuran 2 kg, tali bangunan (putih), alumunium foil.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sabun Padat Transparan
dari minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf), bakteri uji
yang digunakan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, sabun Herborist

sereh, aquadest steril, Nutrient agar (NA), Lactose Broth (LB).
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3.3 Prosedur Kerja Penelitian
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3.3.1 Formulasi Sabun Padat Transparan Dari Minyak Atsiri Sereh Wangi

(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf).

Tabel I1. Formulasi Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri sereh wangi
(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Bahan Formula(%) Fungsi
FO F1 F2 F3
Minyak atsiri 0 1 1,5 2 Zat Aktif
Sereh Wangi
Minyak Kelapa 20 20 20 20 Penghasil
murni (VCO) Busa
Minyak Zaitun 10 10 10 10 Pelembab
Kulit
NaOH 30 % 25 25 25 25 Pembentuk
Sabun
NaCl 0,3 0,3 0,3 0,3 Pembusa
Sabun
Asam Stearate 7 7 7 7 Pengeras
Sabun
Gliserin 10 10 10 10 Pengental
Struktur
Transparan
Cocomid DEA 5 5 5 5 Stabil
Busa
Sukrosa 5 5 5 5 Pembentuk
Kristal
Etanol 96 % 10 10 10 10 Pelarut
Aqua dest ad 100 100 100 100 Pelarut

Sumber : ( Dokumentasi pribadi Betna Dewi, M.Apt )

Keterangan:

FO : Formula 0 Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1,5%
F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
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3.3.2 Pengertian Sabun Padat Tansparan

Sabun padat transparan adalah sabun yang berbentuk batangan dengan
tampilan transparan, menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya
lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan sering disebut
sebagai sabun gliserin, karena pada proses pembuatan sabun transparan
ditambahkan sekitar 10-15 % gliserin. Tampilan sabun transparan yang menarik
mewah dan berkelas menyebabkan sabun transparan dijual dengan harga yang
relatif lebih mahal. Sabun mandi transparan adalah salah satu produk inovasi
sabun yang menjadikan sabun menjadi lebih menarik. (Rahadiana dkk., 2014).
3.3.3 Persiapan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sabun Padat Transparan
dari minyak atsiri seren wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) Formula
FO,F1,F2,F3, yang diambil dari penelitian mahasiswi STIKES AL-FATAH kota
Bengkulu.Formulasi dapat di lihat pada table Il pengambilan sampel dilakukan
pada saat peneliti sudah menghasilkan sebuah sabun Padat Transparan, dan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
3.3.4 Strerilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian aktivitas antibakteri ini
disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat gelas dan media disterilkan dalam autoklaf
pada suhu 121 °C selama 15-20 menit sedangkan untuk jarum ose dan pinset
disterilkan dengan cara dibakar diatas api langsung menggunakan spritus (Lay dan
Hastowo., 1992).

3.3.5 Pembuatan Media
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Media Nutrien Agar (NA) sebanyak 4 gram dimasukkan kedalam
erlenmeyer lalu dilarutkan dengan menambahkan 200 ml aquadest, kemudian
dipanaskan hingga mendidih di atas hot plate sambil dihomogenkan dengan
menggunakan batang pengaduk, setelah homogen erlemeyer ditutup dengan kapas
serta alumunium foil. Kemudian media tersebut disterilisasikan dengan autoklaf

pada suhu 121 °C selama 15 menit (Irianto., 2006).

3.3.6 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Pembuat suspensi bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan mengambil satu ose bakteri uji dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
telah berisi larutan Lactose Broth (LB) yang telah disterilisasi. Suspensi bakteri

uji kemudian dihomogenkan (Sulistyani., 2013).

3.3.7 Peremajaan Mikroba Uji

Biakan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli masing-
masing sebanyak satu ose diinokulasikan kedalam media agar miring Nutrient
Agar (NA) yang telah membeku secara terpisah dan aseptis dengan meletakkan
jarum ose yang mengandung biakan pada dasar kemiringan agar dan ditarik
dengan gerakan zig zag. Selanjutnya diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37° C
selama 24 jam (Afrani, 2011).

3.3.8 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi, menggunakan
kertas cakram berdiameter 6 mm. Media NA yang telah dipanaskan dimasukkan

kedalam cawan petri sebanyak 12 ml kemudian tunggu sampai media sedikit
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dingin setelah itu suspensi bakteri uji sebanyak 1 ml dituangkan ke dalam media
NA menggunakan mikro pipet kemudian diratakan membentuk angka delapan
tunggu hingga membeku, Kertas cakram berdiameter 6 mm direndam dalam
sediaan sabun padat tranparan minyak atsiri sereh wangi (Cymbopongon citrates
(DC.) Stapf) selama 15 menit,kemudian ditanamkan pada permukaan media yang
telah membeku. Media yang telah diisi sediaan uji kemudian diinkubasi pada suhu
37° C. Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali, selanjutnya dilakukan pengamatan
dan pengukuran zona hambat yang terbentuk pada jam ke-24 (Febriyenti dkk.,

2014).

Sabun pembanding : sediaan sabun padat transparan sereh wangi yang
beredar dipasaran (Sabun padat transparan Herborist)

Berikut adalah gambar uji aktivitas antibakteri dari sediaan sabun Padat

Transparan Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Esherichia coli.

FO F1 FO F1
F2 F3 F2 F3
(a) (b)

Gambar 5. Pembagian daerah sumuran metode kertas cakram , (a)

pada bakteri Staphylococcus aureus (b) pada bakteri Escherichia coli.
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3.3.9 Pengamatan dan pengukuran

Pengamatan dilakukan setelah 1 x 24 jam masa inkubasi. Daerah bening
merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri lainnya yang
digunakan sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan lebar diameter zona hambat
(Vandepitte et al., 2011).

Diameter Zona hambat diukur dalam satuan milimeter (mm) menggunakan
mistar berskala dengan cara diameter keseluruhan dikurangi diameter sumuran 5,2
mm. Kemudian diameter zona hambat tersebut dikategorikan kekuatan daya
antibakterinya berdasarkan penggolongan. (Davis and stout, 1971).

Tabel 1ll. Kriteria Kekuatan Antibakteri (Hapsari, 2015).

No Luas Zona Hambat Kekuatan

1 Zona Hambat > 20 mm Daya Hambat Sangat Kuat
2 Zona Hambat 10 — 20 mm Daya Hambat Kuat

3. Zona Hambat 5 — 10 mm Daya Hambat Sedang

4 Zona Hambat 0 — 5 mm Daya Hambat Lemah

3.3.10 Analisis data
Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis dan disajikan

dalam bentuk table yg di narasikan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Hasil
4.1.1 Pengambilan Sampel Sediaan Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri

Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Sampel penelitian yang di gunakan adalah sampel Sediaan sabun padat
transparan minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) hasil
penelitian di laboratorium farmasetika Sekolah Tinggi Kesehatan Farmasi Al-
Fathah Bengkulu. Sampel yang digunakan adalah formula 0 (FO) yang tidak
mengandung zat aktif minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.)
stapf) formula 1 (F1) Yang mengandung zat aktif minyak atsiri sereh wangi
(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) sebanyak 1%, formula 2 (F2) yang
mengandung zat aktif minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.)
Stapf) sebanyak 1,5%, formula 3 (F3) yang mengandung zat minyak atsiri sereh

wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) sebanyak 2%.

4.1.2 Uji Aktivitas Sediaan Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri Sereh
Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) terhadap Bakteri Staphylococcus
Aureus dan Escherichia coli

Uji Aktivitas Sediaan Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) dilakukan oleh peneliti di Laboratorium
Sekolah Tinggi Kesehatan Farmasi Al-Fathah Bengkulu. Sesuai dengan standar

prosedur, dengan menggunakan metode difusi dengan cara menggunakan kertas
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cakram dan hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat sediaan Sediaan
Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.)
Stapf) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat dilihat

pada gambar 7 dan tabel IV,dan V.

(a) (b)

Gambar 6. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sabun padat transparan
minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)
terhadap bakteri (a) Staphylococcus aureus (b) Escherichia coli

Tabel 1V.Hasil uji aktivitas sediaan sabun padat transparan minyak atsiri
sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Formulasi | Replikasi Diameter Zona hambat | Rata-rata | Kekuatan
| 1 11

FO 12,28 12,45 13,01 12,58 Daya Hambat

Sangat Kuat

F1 23,25 24,50 24,77 24,17 Daya Hambat

Sangat Kuat

F2 24,80 25,10 25,60 25,16 Daya Hambat

Sangat Kuat

F3 25,67 26,35 26,75 26,25 Daya Hambat

Sangat Kuat

P (X) 15,3 15,20 15,37 15,29 Daya Hermbet

Keterangan :

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%
F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1,5%

28



F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
P(x) : Sabun Pembanding (Herborist)

Tabel V. Uji Aktivitas Sediaan sabun padat transparan minyak atsiri sereh
wangi (Cymbopogon Citrates (DC.) Stapf) terhadap Bakteri Escherichia coli

Formulasi | Replikasi Diameter Zona hambat | Rata-rata | Kekuatan
I 1 i
FO 12,28 12,45 13,01 12,58 DayaK Hatmbat
ua
F1 13,50 13,66 14,10 13,75 Daya;( l::tmbat
F2 15,02 15,05 15,35 15,14 Daya | H:tmbat
u
F3 16,16 16,55 17,18 16,63 Daya:( Hatmbat
ual
P (X) 12,67 12,85 12,92 12,81 Deya Herrbat
Keterangan :

FO : Formula 0 Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%
F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1,5%
F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
P(x) : Sabun Pembanding (Herborist)
4.2 Pembahasan
Berdasarkan pada table IV dan V di dapat data FO di dapat daya hambat
kuat karena dari basis sabun mengandung minyak VCO yang tinggi yang
berkahasiat sebagai antibakteri Penggunaan topikal VCO dapat mengaktifkan

trigliserida yang dimiliki VCO untuk menjadi anti bakteria (Widiyanti R,A.

2015).

Pada penelitian ini FO dengan F1,F2,F3 terjadi peningkatan zona hambat

yaitu semakin kuat konsentrasi minyak atsiri yang ada di dalam formulasi maka
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semakin tinggi zona hambat yang di dapat ,karena kandungan sitronelal, geraniol,
dan sitronelol dalam minyak sereh wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) juga
mampu menghambat aktivitas bakteri, pada penelitian ini menggunakan metode
kertas cakram di mana metode ini memiliki kelebihan yaitu cepat mudah dan
murah karena tidak memiliki alat khusus. Dan Penelitian ini menggunakan sabun
pembanding dari sabun padat yaitu Sabun Herborist Sereh dimana sabun ini
mudah didapatkan dan merupakan sabun yang memiliki daya antibakteri yang

kuat ( Putriningtyas,.2014).

Kategori kekuatan antibakteri Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon
citrates (DC.) Stapf) berbeda beda pada setiap konsentrasi nya. Dilihat dari hasil
penelitian bahwa untuk bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi FO (-)
dikategorikan daya hambat sangat kuat dengan rata-rata diameter 12,58 mm,
konsentrasi 1% itu dikategorikan daya hambat sangat kuat dengan rata-rata
diameter 24,17 mm, pada konsentrasi 1,5% dikategorikan daya sangat hambat
sangat kuat dengan rata-rata diameter 25,16 mm, dan untuk konsentrasi 2%
dikategorikan daya hambat sangat kuat dengan rata-rata diameter 26,25 mm, Data
dapat dilihat pada tabel 1V.

Pada bakteri Escherichia coli konsentrasi FO (-) dikategorikan daya
hambat kuat dengan rata-rata diameter 12,58 mm, konsentrasi 1% dikategorikan
daya hambat kuat dengan rata-rata diameter 13,75 mm ,konsentrasi 1,5%
dikategorikan daya hambat kuat dengan rata-rata diameter 15,14 mm, konsentrasi
2% dikategorikan daya kuat dengan rata-rata diameter 16,63 mm, Data dapat

dilihat pada tabel V (Kan,. 2016).
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Berikut daya hambat yang dihasilkan sabun pembanding Sabun Herboris
Sereh terhadap bakteri Staphylococcus aureus dikategorikan daya hambat kuat
dengan rata-rata diameter sebesar 15,29 mm sedangkan pada bakteri Escherichia
coli juga dikategorikan daya hambat kuat dengan rata-rata diameter sebesar 12,81
mm dimana pada sabun pembanding ini menggunakan konsentrasi larutan Sabun
Herborist Sereh sebesar 0,5 % sehingga termasuk dalam kategori resisten
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Data dapat dilihat
pada tabel IV dan V.

Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sabun padat transparan dengan
konsentrasi 1%,1,5%,2% dan sabun pembanding menunjukkan adanya aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kontrol positif juga terbentuk zona
hambat, hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh basis dari sediaan sabun
padat transparan yaitu dengan menggunakan alkohol dengan konsentrasi 96%
sebanyak 10 ml sehingga adanya aktivitas zona hambat yang dihasilkan bukan
hanya dari zat aktif pada sediaan sabun padat transparan minyak atsiri Sereh
Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) tetapi juga dari pelarut yang
digunakan. Alkohol terbukti mempunyai aktivitas antibakterisidal bekerja
terhadap berbagai jenis bakteri (Desiyanto., 2013)

Pada dasarnya dinding sel yang paling mudah terjadi denaturasi adalah
dinding sel yang tersusun oleh polisakarida dibandingkan dengan dinding sel yang

tersusun oleh fosfolipid. Bakteri gram positif dinding sel nya mengandung
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peptidoglikan dan juga asam teikoat dan asam teikuronat. Oleh sebab itu dinding
sel bakteri gram positif sebagian adalah polisakarida. Sedangkan pada dinding sel
bakteri gram negatif terdapat peptidoglikan yang sedikit sekali dan berada
diantara selaput luar dan selaput dalam dinding sel. Dinding sel bakteri gram
negatif sebelah luar merupakan komponen yang terdiri dari fosfolipid dan
beberapa protein yang sering disebut sebagai auto layer. Dapat disimpulkan
bakteri gram positif mengalami proses denaturasi sel terlebih dahulu dibandingkan
bakteri gram negatif (Helmitati 2010).

Dari hasil pengukuran zona hambat yang diperoleh diameter zona bening
tiap formula mengalami peningkatan Semakin besar konsentrasi zat yang terdapat
pada kertas cakram maka akan memperbesar kemampuan difusi zat pada media
sehingga mempermudah penetrasi zat dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Dilihat dari aktivitas antibakteri minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon citrates
(DC.) Stapf) pada bakteri gram positif lebih besar dibandingkan dengan bakteri
gram negatif lebih kecil, memiliki perbandingan perbedaan hal ini disebabkan

permeabilitas struktur dinding sel pada bakteri. (Aziz., 2019 hamzah, 2019).

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa rata-rata zona hambat yg
terbentuk pada bakteri E. coli (gram negatif) lebih kecil di bandingkan dengan S.
aureus (gram positif). Hal ini di sebabkan bakteri gram negative mempunyai
ketahanan yang lebih baik terrhadap senyawa antimikroba di bandingkan bakteri
gram positif. Perbedaan zona hambat yang terjadi antara kedua bakteri tersebut di

duga terjadi karena kandungan dinding sel yang berbeda, dinding sel bakteri gram
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posittif terdiri atas peptidoglikan sangat tebal yg memberikan kekuatan untuk

mempertahankan keutuhan sel.(Ajizah dkk., 2007)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dari sabun padat transparan minyak atsiri sereh wangi
yg telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

Terdapat perbedaan aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dari sediaan Sabun padat transparan
minyak atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) dengan variasi
konsentrasi yaitu formula O konsentrasi 0% sebesar 21,57 mm memiliki daya
hambat sangat kuat, formula 1 konsentrasi 1% sebesar 24,17 mm memiliki daya
hambat sangat kuat, formula 2 konsentrasi 1,5% sebesar 25,16 mm memiliki daya
hambat sangat kuat, formula 3 konsentrasi 2% sebesar 26,25 mm memiliki daya
hambat sangat kuat dan formula 3 merupakan konsentrasi terbaik pada bakteri
Staphylococcus aureus, untuk formula O konsentrasi 0% sebesar 12,68 mm
memiliki daya hambat kuat, formula 1 konsentrasi 1% sebesar 13,82 mm
memiliki daya hambat kuat, formula 1,5% sebesar 15,2 mm memiliki daya
hambat kuat, formula 3 konsentrasi 2% sebesar 15,63 mm memiliki daya hambat
kuat dan formula 3 merupakan konsentrasi terbaik pada bakteri Escherichia coli.
5.2  Saran
5.2.1 Bagi Akademik

Bagi akademik disarankan untuk meningkatkan sumber informasi yang di
perpustakaan agar mahasiswa dapat memperbanyak daftar acuan dalam

penyusunan karya tulis ilmiah.
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5.2.2 Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji aktivitas
antibakteri sediaan sabun Padat Transparan minyak atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) dengan konsentrasi zat aktif yang lebih tinggi

pada sediaan yang sudah di teliti (menggunakan formula dan bakteri berbeda).

5.2.3 Bagi Instansi atau Masyarakat

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil bagian lain dari
tanaman Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf) bisa berupa akar,
daun,atau yang lainnya untuk pembuatan sabun padat transparan dan pengujian

formulasinya.

5.2.4 Bagi Masyarakat
Sediaan sabun padat transparan minyak atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon
citrates (DC.) Stapf) sabun yg dapat digunakan sebagai pembunuh bakteri yang

bisa digunakan untuk mencuci tangan dan dibawa kemana mana.
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Lampiran 1. Skema Prosedur Kerja Penelitian
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Gambar 7. Skema Prosedur Penelitian




43

Lampiran 2. Formulasi sediaan Sabun Padat Transparan Minyak Atsiri Sereh
Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Bahan Formula(%) Fungsi
FO F1 F2 F3
Minyak atsiri 0 1 1,5 2 Zat Aktif
Sereh Wangi
Minyak Kelapa 20 20 20 20 Penghasil
murni (VCO) Busa
Minyak Zaitun 10 10 10 10 Pelembab
Kulit
NaOH 30 % 25 25 25 25 Pembentuk
Sabun
NaCl 0,3 0,3 0,3 0,3 Pembusa
Sabun
Asam Stearate 7 7 7 7 Pengeras
Sabun
Gliserin 10 10 10 10 Pengental
Struktur
Transparan
Cocomid DEA 5 5 5 5 Stabil
Busa
Sukrosa 5 5 5 5 Pembentuk
Kristal
Etanol 96 % 10 10 10 10 Pelarut
Aqua dest ad 100 100 100 100 Pelarut

Sumber : ( Dokumentasi pribadi Betna Dewi, M.Apt )

Keterangan:

FO : Formula O Sabun Padat Transparan Tanpa Zat Aktif Minyak Sereh Wangi
F1 :Formula 1 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1%

F2 :Formula 2 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 1,5%
F3 : Formula 3 Sabun Padat Transparan dengan Minyak Sereh Wangi 2%
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Lampiran 3. Sertifikat pengujian minyak atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon
citrates (DC.) Stapf)

Gambar 8. Sertifikat Pengujian Minyak Atsiri Sabun Padat Transparan
Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)
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Lampiran 4. Surat izin penelitian

Gambar 9. Surat Izin Penelitian



Lampiran 5. Pengukuran dan perhitungan diameter zona hambat

a. Staphyloccous aureus

Perlakuan Variasi Diameter | Diameter Diameter Diameter Diameter PDiameter | Diameter | Diameter Zona
Formula 1 1 11} v Cakram |Cakram Rerata Rerata Daya
| I Zona Cakram Hambat
Hambat
Replikasi I | FO 10,6 11,5 16,1 18,4 6 6 20,72 6 14,72
F1 14,1 14,1 20,2 20,9 6 6 23,25 6 17,25
F2 18,8 21,2 20,9 20,6 6 6 24,80 6 18,8
F3 20,5 23,6 20,2 21,7 6 6 25,67 6 19,67
P(x) 22,5 21,8 20,2 20,7 6 6 153 6 9.3
Replikasi | FO 284 29,0 29,0 27,0 6 6 21,65 6 15,65
I F1 30,0 28,5 30,0 28,2 6 6 24,50 6 18,5
F2 33,2 31,0 31,0 31,5 6 6 25,10 6 19,1
F3 31,7 324 31,7 30,9 6 6 26,35 6 20,35
P(x) 19,9 19,5 19,1 20,7 6 6 15,20 6 9,2
Replikasi | FO 26,7 25,0 283 26,3 6 6 22,35 6 16,35
1 F1 27,1 28,8 32,1 29,1 6 6 24,77 6 18,77
F2 324 29,0 30,5 30,5 6 6 25,60 6 19,6
F3 32,0 29,8 28,2 26,7 6 6 26,75 6 20,75
P(x) 223 26,9 27,0 26,9 6 6 15,29 6 9,29

b. Escherichia coli

Perlakuan Variasi Diameter | Diameter | Diameter | Di Di te Di 1 Di 1 Diameter Zona
Formula | 1 11 v Cakram Cakram Rerata Rerata Daya
1 I Zona Cakram Hambat
Hambat
Replikasi I | FO 319 29,6 28,1 30,1 6 6 12,6 6 6,6
F1 27,7 26,8 233 25,2 6 6 13,7 6 45l
F2 32,1 29,6 29,5 29,7 6 [ 15,2 6 9,2
F3 335 335 293 318 6 6 16,16 6 10,16
P(x) 15,9 17,0 19.6 232 6 6 12,67 6 6,67
Replikasi | FO 21,8 21,0 21,0 20,3 6 6 12,45 6 6,45
I El 18,9 20,5 20,6 18,8 6 6 13,66 6 7,66
F2 23,9 22,5 239 22.5 6 6 15,05 6 9,05
F3 22,2 17,4 22,2 223 6 6 16,55 6 10,55
P(x) 19,9 20,0 174 174 6 6 12,85 6 6,85
Replikasi | FO 18,2 19,0 19,1 18,1 6 6 13,01 6 7,01
I F1 21,8 21,3 20,6 20,5 6 6 14,10 6 8,1
F2 21,8 21,2 224 20,8 6 6 15,35 6 9,35
F3 242 26,8 233 235 6 6 17,18 6 11,18
P(x) 22,7 22,0 239 22,7 6 6 12,92 6 6,92

Gambar 10.Pengukuran diameter zona hambat



Gambar 8. Pengukuran diametelr zona hambat (Torar S, dkk 2015)
Keterangan :

Dv : Diameter Vertikal
Dy : Diameter Horizontal
Dc : Diameter Cakram

Diameter zona hambat diukur dengan rumus :

(Dv-Dc) +(Dn-Dc)+(Dx-Dc)+(Dy-Dc)

4
Contoh sesuai tabel diatas (Replikasi 1,Formula 1)

Ukuran = (14,1 - 6) + (14,1 - 6) + (20,2 - 6) + (20,9 - 6)
=11,32 mm

4

Contoh sesuai tabel diatas (Reflikasi 1, Formula 2)
Ukuran = (18,18 - 6) + (21,2 - 6) + (20,9 - 6) + (20,6 — 6)
= 14,22 mm

4
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Lampiran 6.Persiapan Bahan
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Nutrien NB

Sediaan Sabun
padat transparan
(FO, F1, F2,F3)

Sabun
Herborist
Sereh wangi
P(x)

Alkohol 70%

Aquadest steril

Bakteri
Staphylococcus
aaureus

Gambar 11. Persiapan Bahan



Lampiran 7. Persiapan Alat
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Jarum Ose Pinset Jangka Sorong

Kertas Cakram Plastik Tebal Kertas Buram

Gambar 12.Persiapan Alat
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Lampiran 8. Sterilisasi alat

o A 4

Semua Alat dibungkus menggunakan Dibungkus dengan plstik tebal dan
kertas buram ikat bagian atas

Sterilisasi menggunakan autoclave suhu
121°C Alat yang sudah di sterilisasi

Gambar 13. Sterilisasi Alat



Lampiran 9. Pembuatan media dan penanaman bakteri
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Penimbangan media NA
sebanyak 4 gram

Penambahan aquadest
steril kedalam erlemeyer
yang telah dimasukkan
media NA sebanyak 200

Setelah dipanaskan
dengan kompor listrik
hingga homogen
selanjutnya ditutup
dengan kapas dan
aluminium foil

Penimbanga media NB
sebanyak 2 gr

L, BY
R

= *,I

Semua media bahan

dan alat dimasukkan

ke dalam LAF untuk
pengujian

Ditambahkan aquadest
steril kemudian
dipanaskan aduk hingga
homogen

kultur
bakteri ke media
agar miring setelah
itu
diinkubasi

inokulasi

Media NA dan NB
disterilisasikan dengan
autoclaf selama 15
menit dengan suhu 121

°C

Koloni bakteri

Gambar 14. Pembuatan media dan

penanaman bakteri
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Lampiran 10. Uji Antibakteri Sediaan Minyak Atsiri Sabun Cair
Minyak Atsiri Serai Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)

Perendaman paper disk
pada masing- masing
formulasi selama 15

menit

Menuangkan media NA
kedalam cawan petri

Setelah media NA sedikit
dingin suspensi bakteri
sebanyak 100 ml
dituangkan kedalam
media NA

Penempelan paper disk
pada media uji

Selanjutnya diinkubasi
selama 24 jam suhu 36 °C

v W N
Setelah 24 jam diinkubasi
dan pengujian dibuat
sebanyak 3 replikasi
masing- masing bakteri
dan terlihat zona bening
Nya

Gambar 15. Uji Antibakteri Sediaan Minyak Atsiri Sabun Cair
Minyak Atsiri Serai Wangi (Cymbopogon citrates (DC.) Stapf)




Lampiran 11. Hasil Pengukuran Zona Hambat

.\a =1 \'».,\\; »
Petri 1. Bakteri Petri 2. Bakteri
Staphylococus aureus Staphylococus

aureus

Petri 1. Bakteri Petri 2. Bakteri
Escherycia coli Escherycia coli

Petri 3. Bakteri
Staphylococus
aureus

Petri 3.Bakteri
Escherycia coli

Bakteri
Stapylococcus aureus
dengan sabun
pembanding
Herborist

Bakteri Escherycia
coli dengan sabun
pembanding
Herborist

Gambar 16. Hasil Pengukuran Zona Hambat
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